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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian pengaruh penambahan Filler Abu tanah merah 

terhadap  karakteristik Marshall pada campuran AC-WC dapat diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kadar aspal optimum (KAO) yang didapatkan untuk campuran aspal panas lapisan 

AC-WC dengan Filler Abu Tanah Merah yaitu 6,10%. Kadar aspal optimum ini 

didapat berdasarkan kadar  aspal yang digunakan dalam campuran agar dapat 

memenuhi persyaratan yang ada seperti VMA, VIM, Density, VFA, Marshall 

Quotient dan Flow yang memenuhi persyaratan karakteristik nilai Marshall 

campuran aspal panas untuk lapisan aspal AC-WC. Sesuai Spesifikasi dari Bina 

Marga 2018 dimana KAO dari Aspal (4%-7%). 

5.2. Saran 

Setelah melihat hasil dari penelitian ini, maka penulis dapat memberikan berbagai 

saran sebagai berikut: 

1. Pada penelitian ini lapisan yang diuji mengunakan campuran perkerasan laston 

AC-WC, Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian 

pada lapisan perkerasan jalan yang berbeda seperti lapisan AC-BC dan AC-Base, 

Dan Juga Melakukan Penelitian Pada Lain Seperti Lataston,Latasir, Dan Lainnya. 

2. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian mengenai 

filler terhadap variasi persentase yang berbeda dan dari penelitian yang pernah 

penulis lakukan. 
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